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ABSTRACT

R.N. Agustin, 2013: The contribution of principal charismatics leadership
style and motivation toward Teachers’ performance of SMP Negeri in Koto
Parik Gadang Di Ateh Subdistrict Solok Selatan Regency.

The phenomena occurred in the field that indicate most of the teachers in doing
their profession have no preparation for lesson plan, some of them are not yet in
implement this program and others do not perform the evaluation based on the
schedule of evaluation. In addition, some of them are did not do this evaluation
analysis and they did not implement the program improvement and enrichment.
The purposes of this study are: 1) The contribution of principal charismatics
leadership style toward the teachers’ performance 2) The contribution of
principal’s motivation toward the teacher’s performance 3) The contribution of
principal charismatics leadership style and motivation toward Teachers’
performance of SMP Negeri in Koto Parik Gadang Di Ateh Subdistrict Solok
Selatan Regency.

This research is a quantitative correlation. The population in this study were all
the teachers in SMP Negeri in Koto Parik Gadang Di Ateh Subdistrict Solok
Selatan Regency which are already civic servants around 83 people. The sample
in this study is using proportional stratified random sampling technique which are
39 was made. The instrument used in the form of questioners by Likert scale
models that already proven the validity and reliability.

The result finding were shown that the charismatic leadership by the principal to
contribute the teachers performance of SMP Negeri in Koto Parik Gadang Di
Ateh Subdistrict Solok Selatan Regency which are the number around 30,3%, the
motivation to contribute toward the teachers performance of SMP Negeri in Koto
Parik Gadang Subdistrict Solok Selatan Regency around 15, 8%, the principal
charismatics leadership style and motivation toward Teachers’ performance of
SMP Negeri in Koto Parik Gadang Subdistrict Solok Selatan Regency around
38,8%. It is clear that to improve the performance of a good teacher and should
ideally be done through charismatic leadership of the principal and teacher
motivation.



ABSTRAK

R.N. Agustin, 2013 : Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kharismatis Kepala
Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di
Kecamatan Koto Parik Gadang Di Ateh Kabupaten Solok Selatan.

Fenomena yang terjadi dilapangan sebagian guru dalam melaksanakan
tugasnya belum membuat perangkat pembelajaran, sebagian guru belum
melaksanakan program yang sesuai dengan program perencanaan pengajaran,
sebagian guru tidak melaksanakan evaluasi sesuai dengan jadwal evaluasi yang
direncanakan, sebagian guru tidak melaksanakan analisis evaluasi, sebagian guru
tidak melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. Tujuan penelitian ini
adalah 1) kontribusi gaya kepemimpinan kharismatis kepala sekolah terhadap
kinerja guru, 2) kontribusi motivasi kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru, 3)
kontribusi gaya kepemimpinan kharismatis kepala sekolah dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua guru SMP Negeri di Kecamatan Koto Parik Gadang di
Ateh kabupaten Solok Selatan yang berstatus PNS berjumlah 83 orang. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified proportional random sampling
didapatkan sampel sebanyak 39 orang. Instrumen yang digunakan berupa angket
dengan model skala likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kharismatis
kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Koto
Parik Gadang di Ateh Kabupaten Solok Selatan dengan besaran kontribusi sebesar
30,3%, Motivasi kerja berkontribusi terhadap kinerja SMP Negeri Kecamatan
Koto Parik Gadang di Ateh Kabupaten Solok Selatan dengan besaran sebesar
15,8%, Kepemimpinan kharismatis kepala sekolah dan motivasi kerja secara
bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 38,8%. Hal ini
menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja guru yang baik dan ideal
sebaiknya dilakukan melalui kepemimpinan kharismatis kepala sekolah dan
motivasi kerja guru.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia yang akan dapat diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya
dalam bentuk, pengetahuan, sikap dan nilai-nilai. Pendidikan sebagai media
menyiapkan sumber daya manusia sering menghadapi situasi yang sangat sulit.
Hal ini disebabkan kekurangan guru yang berkualitas, sarana dan prasarana
sekolah yang kurang mendukung, daya tampung sekolah yang rendah, dan
timbul masalah sosial kemasyarakatan.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional ( USPN) Nomor 20 Tahun
2003 mengamanatkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang berdasarkan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (USPN n0.20/2003 pasal 3).

Berdasarkan undang-undang tersebut tentang tanggung jawab
mempersiapkan pendidikan yang berkualitas adalah tanggung jawab bersama
antara pemerintah, sekolah dan masyarakat. Bila dilihat dari pihak sekolah
maka tanggung jawab terberat berada dipundak guru. Artinya guru
berkewajiban meningkatkan mutu dan mempertahankan kualitas pendidikan,

sehingga peserta didik mempunyai keseimbangan antara spiritual dan



intelektual yang bisa dijadikan media untuk mewujudkan dan mengenalkan
nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur budaya bangsa.

Untuk mewujudkan peningkatkan kualitas mutu pendidikan di atas,
terdapat faktor-faktor penentu yang perlu menjadi perhatian antara lain adalah
tenaga pendidik dalam hal ini guru. Guru adalah merupakan faktor yang sangat
menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah. Guru yang diharapkan adalah
guru yang berkualitas, memiliki kepribadian yang tinggi dan mampu
memanfaatkan vasilitas dan situasi secara maksimal, guru adalah tenaga
pendidik yang mempunyai tanggung jawab untuk pencapaian dan keberhasilan
pendidikan. Kurikulum yang bagus serta sarana dan prasarana yang lengkap,
kalau tidak dijalankan oleh guru yang berkualitas, maka hasil yang diharapkan
tidak akan tercapai. Guru sebagai pelaksana utama, berinteraksi langsung
dengan siswa dan mempunyai peranan sebagai pendidik, pembimbing,
pengelola proses pembelajaran di sekolah. Hasil dan mutu pendidikan
tergantung kepada kualitas pelaksanaan fungsi guru serta tanggungjawabnya
dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Hasil dari pelaksanaan tugas
guru akan dapat dilihat dari kinerjanya, dan berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan sangat tergantung kepada kinerja guru. Oleh karena itu
kinerja guru perlu ditingkatkan.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional
untuk meningkatkan kinerja guru terutama di sekolah Menengah Pertama
(SMP) antara lain untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dalam

mengajar, melalui pelatihan dan penataran, seminar, lokakarya  serta



pembinaan melalui kepala sekolah yang dilaksanakan secara terprogram dan
berkelanjutan. Sebagai tenaga profesional guru harus mampu mendidik
mengajar dan mengarahkan sesuai dengan Peraturan Pemerintah nomor 74
tahun 2008 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi” Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Sehubungan
dengan tugas utama guru, setiap guru dituntut untuk menjadi seorang guru
yang profesional. Seorang guru yang profesional dapat dilihat dari kinerja guru
tersebut.

Keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar sangat tergantung
oleh kinerja guru sebagai tenaga pendidik. Hal ini diperkuat oleh Ahmad
(1990) yang menyatakan bahwa betapapun baik dan lengkapnya kurikulum,
metode, media, sarana dan prasarana namun keberhasilan pendidikan terletak
pada kinerja guru.

Berdasarkan survey dan wawancara dengan beberapa wakil kurikulum
dan beberapa guru, usaha tersebut belum semuanya berhasil karena masih ada
sebagian guru yang mempunyai kinerja yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari
1) sebagian guru dalam melaksanakan tugasnya belum membuat perangkat
pembelajaran, 2) sebagian guru belum melaksanakan program yang sesuai
dengan program perencanaan pengajaran. 3) sebagian guru tidak
melaksanakan evaluasi sesuai dengan jadwal evaluasi yang direncanakan, 4)

sebagian guru tidak melaksanakan analisis evaluasi, 5) sebagian guru tidak



melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. Jika dipresentasekan guru
yang belum membuat perangkat pembelajaran berkisar sekitar 35% - 40%,
guru yang belum melaksanakan program yang sesuai dengan program
perencanaan pengajaran berkisar sekitar 45% sampai 50%, guru tidak
melaksanakan evaluasi sesuai dengan jadwal evaluasi yang direncanakan
berkisar sekitar 45% sampai 50%, guru tidak melaksanakan program perbaikan
dan pengayaan berkisar sekitar 50% dan 55%.

Dari pengamatan dan wawancara dengan beberapa kepala sekolah masih
ada sebagian guru yang dalam melaksanakan tugasnya belum
melaksanakannya dengan baik, masih ada guru yang memberikan catatan
kepada siswa di dalam kelas, sementara itu guru tersebut tidak ada di dalam
kelas, masih ada guru yang datang terlambat dan pulang sebelum jam kerja
berakhir, masih ada guru yang tidak melaksanakan tugasnya apabila kepala
sekolahnya tidak ada di sekolah. Jika dipresentasekan guru yang dalam
melaksanakan tugasnya belum melaksanakannya dengan baik sekitar 10%-
15%, guru yang memberikan catatan kepada siswa di dalam kelas sementara
itu guru tersebut tidak ada di dalam kelas sekitar 30% sampai 38%, guru yang
datang terlambat dan pulang sebelum jam kerja berakhir sekitar 10% sampai
16%, guru yang tidak melaksanakan tugasnya apabila kepala sekolahnya tidak
ada di sekolah sekitar 7% sampai 14%.

Untuk meningkatkan kinerja guru yang baik dibutuhkan pemimpin yang
dapat mempengaruhi dan memberikan motivasi kepada bawahannya agar mau

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Pemimpin yang diharapkan



pemimpin yang mempunyai kharisma, pemimpin yang disegani, pemimpin
yang dijadikan teladan bagi bawahannya.

Selain itu, mutu guru diduga dipengaruhi oleh kesungguhan mereka di
dalam melaksanakan tugas, kecintaannya terhadap pekerjaan, rasa tangung
jawab terhadap pekerjaan, sikap pemimpin yang mampu menyenangi guru,
kharisma seorang pemimpin terhadap bawahannya, motivasi kerja, adanya
hubungan yang harmonis dengan pimpinan dan sesama guru, perhatian kepala
sekolah terhadap guru. Kinerja guru tidak terlepas dari gaya kepemimpinan
kharismatis kepala sekolah dan motivasi kerja guru. Dengan kata lain kinerja
guru merupakan titik tolak keberhasilan guru  dalam melaksanakan
tanggungjawabnya.

Dari gejala-gejala di atas peneliti perlu mempelajari masalah tersebut
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi gaya kepemimpinan kharismatis
kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri

Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh.

. Identifikasi Masalah
Kinerja merupakan proses kerja seorang individu untuk mencapai tujuan
yang relevan. Dan Kkinerja juga merupakan proses dari tindakan seseorang,
agar seorang dalam melakukan pekerjaan dapat mencapai kinerja yang lebih
baik maka diperlukan kemampuan dalam melakukan perbuatan tersebut.
Senada dengan pendapat di atas, banyak faktor yang mempengaruhi

kinerja guru antara lain pendapat yang dikemukakan oleh Anoraga ( 1992)



adalah: 1) daya tarik pekerjaan, 2) insentif atau gaji, 3) keamanan dan
perlindungan kerja, 4) pengetahuan dan suasana kerja sama, 5) harapan
pengembangan Karier, 6). keterlibatan dalam pengembangan organisasi, 7)
perhatian dan kepemimpinan atasan. Sedangkan menurut Mitrani yang dikutip
oleh Pakar (1995 ) faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain: 1) tanggung
jawab, 2) kebebasan, 3) standar kerja yang jelas, 4) supervisi, 5) motivasi dan ,
6) pengetahuan.

Menurut pengamatan peneliti faktor-faktor yang diduga dapat
mempengaruhi kinerja adalah: 1) gaya kepemimpinan, 2) motivasi, 3)
pengetahuan manajemen kelas, 4) disiplin kerja, 5) ) insentif atau gaji, 6)
harapan dan pengembangan karier, 7) keamanan dan perlindungan kerja, 8)
pengawasan dan supervisi, 9) daya tarik pekerjaan, 10) tanggung jawab, 11)
keterlibatan dalam pengembangan organisasi.

Dalam bentuk lain hubungan faktor- faktor diduga tersebut dengan

kinerja guru dapat dilihat pada gambar 1 berikut:



Gaya kepemimpinan

Keterlibatan dalam
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Pengetahuan
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jawab

Kinerja guru

Daya tarik
pekerjaan

Pengawasan dan
supervisi

Keamanan dan Harapan dan

perlindungan pengembangan

karier

Gambar 1. faktor-faktor yang diduga mempengaruhi Kinerja

Gaya kepemimpinan Kkharismatis kepala sekolah sangat mempengaruhi
kinerja guru. Hal ini disebabkan karena penampilan serta kharisma kepala
sekolah yang ditunjukan, sikap, dan kebijakan kepala sekolah dapat membuat
guru mempunyai kecendrungan dalam dirinya untuk terlibat aktif dan penuh
tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Seorang pemimpin, kepala
sekolah dituntut untuk memiliki sikap keteladanan, mampu menumbuhkan
kreatifitas, mampu memberikan motivasi yang tinggi dan mampu menghargai
bawahannya. Apabila kepemimpinan kepala sekolahnya bagus maka diduga
kinerja guru akan lebih meningkat. Gaya kepemimpinan Kharismatis kepala
sekolah SMP Negeri Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh, masih terlihat

kurang berwibawa karena sebagian tugas pokok dan fungsinya dilaksanakan




olen wakil kepala sekolah, pengambilan keputusan tidak melibatkan guru
sehingga terkesan kurang mendukung kinerja guru, sehingga kepedulian guru
terhadap aturan- aturan dari kepala sekolah semakin berkurang dan guru
cendrung kurang merespon berbagai anjuran dan perintah kepala sekolah.

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Dengan adanya motivasi, seorang guru akan
lebih bergairah, giat dan tekun dalam bekerja. Guru yang mempunyai motivasi
kerja yang baik akan dapat melahirkan kinerja yang baik pula. Pada SMP
Negeri Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh adanya indikasi yang
mencerminkan rendahnya motivasi guru seperti kurang inisiatif guru untuk
meningkatkan mutu proses belajar mengajar. Masih ada sebagian guru yang
tidak membuat persiapan pembelajaran, belum memamfaatkan sarana dan
prasarana yang optimal, belum melakukan analisis dan perbaikan pengayaan
pembelajaran sesuai dengan perkembangan pendidikan.

Tanggung jawab merupakan kepedulian seseorang terhadap suatu
pekerjaan yang diserahkan kepadanya, tanggung jawab seseorang guru
merupakan indikator dari Kinerja. Guru yang memiliki tanggung jawab yang
tinggi akan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya sehingga akan
berdampak pada kinerja. Pada guru-guru SMP Negeri Kecamatan Koto Parik
Gadang di Ateh ada indikasi rendahnya tanggung jawab karena dipicu
kurangnya perhatian dan kepercayaan kepala sekolah terhadap mereka,
sehingga guru terkesan mengajar hanya melepaskan tugas saja tanpa

memikirkan bagaimana hasil belajar yang memuaskan.



Pengetahuan Manajemen kelas sangatlah diperlu oleh seorang guru,
guna melahirkan dan menetapkan bagaimana melakukan dan bertindak serta
mengupayakan sesuatu yang terbaik untuk mencapai efisiensi, efektifitas dan
produktifitas proses belajar mengajar. Apabila guru memiliki pengetahuan
manajemen kelas yang baik maka akan tercapai kinerja yang baik dalam
menjalankan tugasnya, hal ini masih terlihat pada guru-guru SMP Negeri
Kecamatan Koto Parik Gadang Di Ateh, masih ada guru yang mencatatkan
pelajarannya di papan tulis, kurang bisa mengatur alokasi waktu pembelajaran
dengan baik sehingga terkesan membosankan dan monoton.

Disiplin merupakan suatu keadaan tertib dimana orang-orang tergabung
dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada untuk
dilaksanakan dengan senang hati. Disiplin merupakan suatu hal yang tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan suatu lembaga. Disiplin dapat mempengaruhi
sikap dan prilaku dan kineja guru. Dengan budaya tersebut, seluruh personil
akan melaksanakan tugas-tugas keorganisasian dengan berpedoman kepada
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku, sehingga seluruh pelaksanaan
kebijakan yang telah ditetapkan dapat dipenuhi menurut tujuannya. Hal ini juga
terlihat pada guru-guru SMP Negeri Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh,
masih ada guru yang terlambat datang antara lima sampai sampai sepuluh
menit, bahkan ada yang meninggal kan tugas tanpa memberi tahu kepala
sekolah.

Gaji/insentif, seorang guru selalu mengharapkan gaji/insentif yang

diterima sesuai dengan jenis dan beban pekerjaan yang diembannya. Apabila
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yang diterima sesuai dengan jenis dan tugas yang diembannya, maka hal ini
akan mendorong untuk bekerja dengan baik. Semakin tinggi gaji/insentif yang
diberikan kepada guru maka semakin tinggi Kinerja guru tersebut, sehingga
gaji/insentif dapat berpengaruh terhadap kinerja guru.

Harapan untuk mengembangkan diri merupakan usaha yang dilakukan
seseorang untuk meningkatkan karier, mengembangkan keberadaan dirinya
dengan melakukan perubahan-perubahan secara mantap, spontan dan
berkelanjutan dalam rangka mengantisipasi tuntutan perkembangan dan
perubahan serta peluang dimasa yang akan datang. Pada waktu wawancara
dengan beberapa orang guru SMP Negeri Kecamatan Koto Parik Gadang di
Ateh, mereka terkesan pesimis untuk dapat mengembangkan diri seperti untuk
jadi kepala sekolah atau jabatan yang lebih tinggi.

Keamanan dan perlindungan kerja menyangkut keselamatan dalam
bekerja, baik dari gangguan-gangguan yang bersifat fisik maupun psikologis.
Perlindungan dan keamanan dalam bekerja merupakan salah satu kebutuhan
sehingga guru merasa aman dalam melaksanakan tugasnya. Pada guru SMP
Negeri Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh, masih ada guru yang merasa
kurang aman dalam melaksanakan tugasnya, karena masih ada siswa atau
orang tua murid yang mengancam guru apabila siswa ditegur melakukan
kesalahan atau tidak naik kelas.

Pengawasan dan supervisi merupakan proses pembinaan yang dilakukan
kepala sekolah atau pengawas sekolah terhadap guru dalam meningkatkan

efektifitas dan produktifitas kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai
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tujuan pendidikan. Pengawasan dan supervisi pada SMP Negeri Kecamatan
Koto Parik Gadang di Ateh terkesan masih kurang, baik yang dilakukan kepala
sekolah maupun oleh pengawas sekolah, hal ini terlihat pada pola mengajar
guru yang monoton serta kurang mampu mendesain materi kurikulum dengan
baik.

Daya tarik pekerjaan menjadi dasar bagi seseorang untuk dapat bekerja
dengan penuh inisiatif, kreatif, sehingga melahirkan inovasi-inovasi dalam
pekerjaan yang dilakukan. Demikian juga halnya dengan guru, sebagai sebuah
profesi, bagi seorang jabatan guru haruslah menjadi sebuah profesi yang
memiliki daya tarik, agar tercapai ide-ide kreatif dan inovatif guna
mewujudkan tujuan pendidikan. Pada SMP Negeri Kecamatan Koto Parik
Gadang di Ateh, masih ada guru yang mengaku bahwa jabatan guru adalah
sebagai pelarian bukan karena bakat atau cita-cita, disebabkan tidak lulus
memasuki perguruan tinggi yang diinginkannya.

Tanggungjawab merupakan kepedulian seseorang terhadap suatu
pekerjaan yang diserahkan kepadanya, tanggung jawab seseorang guru
merupakan indikator dari Kinerja. Guru yang memiliki tanggung jawab yang
tinggi akan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya sehingga akan
berdampak pada kinerja. Pada guru-guru SMP Negeri Kecamatan Koto Parik
Gadang di Ateh ada indikasi rendahnya tanggung jawab karena dipicu
kurangnya perhatian dan kepercayaan kepala sekolah terhadap mereka,
sehingga guru terkesan mengajar hanya melepaskan tugas saja tanpa

memikirkan bagaimana hasil belajar yang memuaskan.
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Keterlibatan seorang guru dalam pengembangan organisasi sekolah akan
mendorong rasa tanggung jawab dan keinginan mewujudkan tujuan-tujuan
yang telah disepakati. Pada SMP Negeri Kecamatan Koto Parik Gadang di

Ateh, masih ada guru acuh terhadap perkembangan organisasi sekolahnya.

. Batasan Masalah

Berdasarkan fenomen di atas, banyak faktor yang diduga
mempengaruhi kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Koto Parik Gadang di
Ateh. Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan fenomena-fenomen yang
terjadi di lapangan maka penelitian ini dibatasi dua faktor yang diduga sangat
dominan memberikan kontribusi terhadap Kinerja guru yaitu gaya
kepemimpinan kharismatis kepala sekolah dan motivasi kerja di SMP Negeri
Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh.

Gaya kepemimpinan kharismatis kepala sekolah duga ikut memberikan
kontribusi terhadap Kkinerja guru. Seorang kepala sekolah hendaklah
memberikan contoh yang baik dan positif dalam membina dan membimbing
guru, sehingga tugas yang diberikan dapat dikerjakan dengan baik.

Motivasi guru juga diduga memberikan kontribusi terhadap kinerja guru.
Guru yang mempunyai motivasi kerja yang baik akan dapat melahirkan

kinerja yang baik pula.
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D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
masalah penelitian ini dirumuskan menjadi:
1. Apakah gaya kepemimpinan kharismatis kepala sekolah berkontribusi
terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh?
2. Apakah motivasi kerja kontribusi terhadap kinerja guru SMP Negeri
Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh?
3. Apakah gaya kepemimpinan kharismatis kepala sekolah dan motivasi kerja
secara bersama- sama kontribusi terhadap kinerja guru SMP Negeri

Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan:

1. Kontribusi gaya kepemimpinan kharismatis kepala sekolah terhadap
kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh.

2. Kontribusi motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan
Koto Parik Gadang di Ateh.

3. Kontribusi gaya kepemimpinan kharismatis kepala sekolah dan motivasi
kerja secara bersama- sama terhadap Kkinerja guru SMP Negeri di

Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh.

F. Mamfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat secara teoritis

maupun praktis, mamfaat secara teoritis berupa pengembangan ilmu yang
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relevan dengan masalah penelitian, secara praktis penelitian dapat bermamfaat

bagi:

1. Guru, sebagai umpan balik mengenai kinerja mereka dan beberapa masukan
yang dapat dimamfaatkan untuk meningkatkan kinerjanya dimasa yang akan
datang.

2. Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan dan umpan balik bagaimana
kinerja guru selama ini terhadap gaya kepemimpinannya.

4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan, sebagai gambaran
kinerja guru-guru SMP Negeri di Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh.

5. Peneliti, untuk menambah wawasan dan memperkaya khasana ilmu
pengetahuan terutama kajian yang berkaitan dengan Kinerja guru, gaya
kepemimpinan kharismatis kepala sekolah dan motivasi kerja.

6. Peneliti lain, agar dapat melakukan penelitian terhadap variabel-variabel

lain yang belum diteliti, yang diduga dapat mempengaruhi kinerja guru.



